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PENUTUP 
6.1  Kesimpulan 
Setelah melalui tahap pengujian sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit 
tanaman kelapa sawit menggunakan metode bayesian network, sehinggga dapat 
diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit tanaman kelapa sawit ini telah 
berhasil dibangun dengan menerapkan metode bayesian network yang 
dapat memberikan informasi penyakit, probabilitasnya dan cara 
penanggulangannya berdasarakan gejala-gejala yang dijawab oleh user. 
2. Metode bayesian network telah berhasil diterapkan pada sistem pakar 
diagnosa 10 jenis penyakit tanaman kelapa sawit, sehingga dapat 
memberikan hasil diagnosa yang cepat serta nilai probabilitas kemunculan 
setiap jenis penyakit tanaman kelapa sawit. 
3. Berdasarkan pengujian pakar diambil kesimpulan bahwa dari 10 jenis 
penyakit tanaman  kelapa sawit, penyakit busuk pupus yang memiliki nilai 
probabilitas tertinggi yaitu 91%. 
4. Pada pengujian blackbox, dapat diambil kesimpulan bahwa sistem pakar 
ini dapat diterima dengan baik oleh user (petani) maupun oleh pakar. 
6.2 Saran 
Berikut ini adalah saran untuk pengembangan sistem pakar penyakit tanaman 
kelapa sawit selanjutnya: 
1. Sistem pakar tanaman kelapa sawit ini hanya dapat digunakan untuk 
diagnosis 10 jenis penyakit sawit, untuk penelitian selanjutnya agar dapat 
dikembangkan sistem yang dapat mendiagnosis lebih dari 10 jenis 
penyakit tanaman kelapa sawit. 
2. Sistem pakar tanaman kelapa sawit ini masih berbasis website, untuk 
penelitian selanjutnya agar dapat dikembangkan lagi menjadi berbasis 
android. 
